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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Sistem perbankan Indonesia menganut dual banking system yaitu terselenggaranya dua sistem perbankan

konvensional dan syariah secara berdampingan. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan SEOJK mengatur

tentang konversi akad dari perjanjian kredit konvensional menjadi akad pembiayaan syariah. Pokok

permasalahan dalam penelitian ini adalah ketentuan hukum Islam dan hukum positif terkait konversi akad,

konsep konversi akad dalam rangka perubahan metode pelunasan kredit skema konvensional menjadi skema

syariah melalui Unit Usaha Syariah UUS pada PT Bank X,Tbk dan mekanisme konversi akad pada PT Bank

X, Tbk. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-normatif yang hasilnya berbentuk deskriptif

analisis. Kesimpulan yang diperoleh adalah konversi akad pada PT Bank X, Tbk melalui UUS

diperbolehkan menurut hukum Islam namun belum terdapat ketentuannya secara rinci dan jelas pada Fatwa

DSN MUI atau SEOJK. Konversi akad dilakukan dengan membuat akad syariah dalam bentuk addendum,

kredit konvensional tidak dianggap lunas sehingga Akta Pemberian Hak Tanggungan APHT dapat berlaku

bagi akad syariah. Mekanisme konversi akad pada PT Bank X,Tbk pada prinsipnya berdasarkan Fatwa DSN

MUI namun terdapat penyesuaian yang belum diatur secara rinci dan jelas. Dengan demikian, Otoritas Jasa

Kuangan sebaiknya membuat ketentuan terkait konversi akad melalui UUS ini. PT Bank X,Tbk diharapkan

membuat prosedur teknisnya. Dewan Pengawas Syariah diharapkan mengawasi pelaksanaannya, dan pelaku

bisnis syariah diharapkan untuk selalu terbuka terhadap perkembangan produk syariah selama tidak

bertentangan dengan prinsip syariah.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Indonesia performs dual banking system, it implements two contiguous types of banking system

conventional syariah . Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan SEOJK regulates conversion of contract from

conventional scheme to syariah scheme. The issues of this research are about conversion of contract on

Islamic law and positive law, the concept of conversion of contract in order to restructure credit repayment

method from conventional scheme to syariah scheme by Syariah Business Unit of PT Bank X,Tbk., and its

mechanism. This research applies juridical normative approach, its result is a descriptive analytical. The

Conclusion of this research is conversion of contract by Syariah Business Unit of PT Bank X, Tbk is

allowed pursuant to Islamic Law, but its definite and detailed provisions haven rsquo t availaible yet on

Fatwa DSN MUI nor SEOJK. The conversion of contract could be done by composing syariah contract in

the form of addendum. Thus, the conventional credit is not considered as settled debt. Therefore, the deed of

mortgage right handover APHT could be applied for syariah contract. Its mechanism principally comply
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Fatwa DSN MUI but its definite and detailed provisions haven rsquo t availaible yet. Thus, Otoritas Jasa

Kuangan should make the regulation about this conversion of contract by Syariah Business Unit. PT Bank

X,Tbk should make its technical procedure. Dewan Pengawas Syariah DPS should supervise its

implementation and the practitioners of syariah business should be open minded toward the development of

syariah business product as long as it complies syariah principles


